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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis Kebutuhan Modul Pembelajaran Kimia Kewirausahaan Topik 

Produktivitas Ikan Nila bagi Generasi Milenial. Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu deskriptif 

kualitatif, dengan tiga tahap secara triangulasi berupa angket, wawancara, dan dokumentasi. Data angket 

diambil dari responden mahasiswa semester 5 tahun akademik 2023/2024 Program Studi Pendidikan Kimia 

Universitas Sriwijaya. Data wawancara diperoleh dari (1) Mahasiswa, (2) Dosen mata kuliah 

kewirausahaan, dan (3) Koordinator Program Studi Pendidikan Kimia. Pengambilan data dokumentasi 

dilakukan pada arsip di Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya serta pada dosen pengampu 

mata kuliah kewirausahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sangat dibutuhkan bahan ajar berupa 

modul pembelajaran kimia terintegrasi STEM pada mata kuliah kewirausahaan topik Produktivitas Ikan 

Nila bagi Generasi Milenial. 
Kata kunci: Kebutuhan; Modul Pembelajaran Kimia; Ikan Nila 

Abstract 

This research aims to analyze the need for a Chemistry Entrepreneurship Learning Module on the Topic of 

Tilapia Fish Productivity for the Millennial Generation. This research uses a qualitative descriptive method, 

with three stages of triangulation, there are questionnaires, interviews, and documentation. The data 

questionnaire was taken from student respondents in the 5th semester of the 2023/2024 academic year of 

the Sriwijaya University Chemistry Education Study Program. Interview data was taken from (1) students, 

(2) lecturers teaching entrepreneurship courses, and (3) Coordinator of the Chemistry Education Study 

Program. Data documentation was retrieved in the archives of data documentation was carried out in the 

archives at the Sriwijaya University Chemistry Education Study Program and lecturers who taught 

entrepreneurship courses. The researchresult show that there is a great need for chemistry learning modules 

with a STEM approach for entrepreneurship courses on the topic of Tilapia Fish Productivity for the 

Millennial Generation. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan bahan ajar atau modul 

merupakan faktor penunjang terlaksananya suatu 

pembelajaran efektif dan efisien (Wahyuni et al., 

2022). Analisis kebutuhan merupakan kegiatan 

identifikasi faktor pendukung dan penghambat 

dalam pembelajaran, yang dilakukan untuk memilih 

topik atau media yang tepat dan relevan dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran (Kamila et 

al., 2023). Penelitian tentang kebutuhan modul 

sudah dilakukan pada topik Produktivitas Telur 

Ayam Buras (Desita et al., 2021), Produktivitas 

Ikan Mujair (Anom et al., 2022), Pembelajaran 

Fisika (Marta & Ramli, 2021), Matematika sebagai 
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cara penguatan karakter dan peningkatan 

kompetensi (Yekti & Perdana, 2019), Fisika 

Gelombang Bola dan Tabung (Kurniawan et al., 

2018), IPA Terintegrasi Islam (Vitrianingsih et al., 

2021), Pekerjaan Dasar Elektromekanik (Yuliawati 

et al., 2020), Etnomatematika (Yudi Purwoko et al., 

2020), Bilangan Pecahan di Sekolah Dasar 

(Qomalasari et al., 2021), Mata Kuliah Kurikulum 

(Malahayati & Zunaidah, 2021). 

Jumlah modul pembelajaran mata kuliah 

kewirausahaan yang telah diteliti pada Program 

Studi Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya ada 8 

topik yaitu: Ikan Patin, Telur Ayam Buras, Ikan 

Gabus, Tahu, Ikan Lele, Tumbuhan Selada, Sapi, 

dan Kambing. Modul mata kuliah kewirausahaan 

yang sudah ada, masih kurang untuk satu semester 

sehingga dibutuhkan pengembangan modul guna 

melengkapi modul itu di Pendidikan Kimia 

Universitas Sriwijaya. Kebutuhan modul itu 

selayaknya 28 (cadangan untuk 2 semester kali 14) 

judul modul agar dapat digunakan secara bervariasi. 

Berdasarkan uraian di atas dan sepengetahuan 

peneliti, belum diteliti tentang Kebutuhan Modul 

Pembelajaran Kimia Kewirausahaan Topik 

Produktivitas Ikan Nila bagi Generasi Milenial 

sehingga penelitian ini perlu untuk dilakukan. 

Modul memuat komponen-komponen 

program pembelajaran seperti tujuan pembelajaran, 

materi, metode, serta alat-alat evaluasi yang dapat 

digunakan peserta didik secara mandiri dan aktif 

belajar (Deviana, 2018). Kewirausahaan merupakan 

aktivitas yang didukung dengan suatu usaha yang 

dapat membangun value dan bisa dinikmati oleh 

banyak orang (Zuhrinal & Siagian, 2023). 

Pendidikan kewirausahaan dapat menumbuhkan 

minat dan motivasi berwirausaha berupa dorongan 

untukmelakukan sesuatu (desirability) dan 

bagaimana mengelola sesuatu guna mencapai suatu 

tujuan (feasibility) (Syarfan, 2023). Mata kuliah 

Kewirausahaan dinilai penting bagi generasi 

milenial karena dapat mengatasi berbagai 

permasalahan sosial seperti pengangguran dan 

kemiskinan guna mendorong pertumbuhan 

ekonomi (Hasibuan, 2023). Generasi milenial atau 

generasi Y adalah generasi yang memiliki 

karakteristik pada era internet yang berkembang 

sangat pesat (Osin & Purwaningsih, 2020). Upaya 

untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan generasi 

milenial yaitu melalui pendidikan kewirausahaan 

(Kurniasari et al., 2022).  

Ikan Nila termasuk salah satu hasil 

komoditas unggulan dari budidaya ikan air tawar 

(Sopiandi et al., 2022). Ikan Nila memiliki daging 

yang tebal dengan rasa enak serta cepat berkembang 

biak sehingga menjadi salah satu ikan yang nilai 

ekonomisnya tinggi (Yoswaty et al., 2022). 

Kandungan proteinnya yang tinggi dapat memenuhi 

kebutuhan protein hewani bagi tubuh sehingga 

sangat digemari oleh masyarakat. Beberapa tahun 

terakhir ikan nila diminati oleh masyarakat 

sehingga permintaan pasar terus meningkat (Fujaya 

et al., 2021).  

STEM adalah pendekatan yang 

mengintegrasikan pembelajaran 4 bidang ilmu 

berupa science, technology, engineering, and 

mathematics dalam kehidupan sehari-hari (Andini 

et al., 2022). Pengintegrasian STEM dalam modul 

pembelajaran dapat membantu mengembangkan 

kemampuan siswa pada abad 21(Irmita, 2018).  

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini metode 

kualitatif deskriptif dengan tujuan memberikan 

gambaran mengenai kebutuhan Pengembangan 

Modul Pembelajaran Kimia Pendekatan STEM 

Mata Kuliah Kewirausahaan Bagi Generasi 

Milenial Topik Jenis Pakan Untuk Peningkatan 

Produktivitas Ikan Nila 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada semester ganjil 

tahun akademik 2023/2024 di program studi 

pendidikan kimia Universitas Sriwijaya, Sumatera 

Selatan.  

Target/Subjek Penelitian 

Partisipan pada penelitian ini yaitu 

mahasiswa semester 5, dosen mata kuliah 

kewirausahaan dan koordinator Program Studi 

Pendidikan Kimia FKIP Universitas Sriwijaya 

Tahun akademik 2023/2024.  

Prosedur 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, dengan tiga tahap secara 
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triangulasi berupa angket, wawancara, dan 

dokumentasi. 

1. Tahap Pertama/Angket  

Pada tahap ini dilakukan penyusunan 

instrumen angket kepada mahasiswa hasil 

modifikasi dari TOSRA (Fraser, 1981) berdasarkan 

dimensi sikap ilmiah dan sikap terhadap sains. 

Selanjutnya divalidasi dengan bantuan program 

SPSS versi 25. Data diambil untuk mengukur 

seberapa besar kebutuhan Modul Pembelajaran 

Kimia Kewirausahaan Topik Produktivitas Ikan 

Nila Bagi Generasi Milenial. Responden angket ini 

adalah mahasiswa semester 5 tahun akademik 

2023/2024 Program Studi Pendidikan Kimia 

Universitas Sriwijaya. 

2. Tahap Kedua/Wawancara 

Tahap ini dilakukan penyusun instrumen 

wawancara kepada (1) Mahasiswa, (2) Dosen 

pengampu mata kuliah kewirausahaan, dan (3) 

Koordinator Program Studi Pendidikan Kimia 

sebagai responden yang divalidasi oleh ahli 

penelitian pendidikan. Data diambil untuk melihat 

seberapa besar kebutuhan Modul Pembelajaran 

Kimia Kewirausahaan topik Produktivitas Ikan Nila 

bagi Generasi Milenial.  

3. Tahap Ketiga/Dokumentasi 

Tahap ini dilakukan pengambilan data 

seberapa besar penelitian tentang pengembangan 

modul pembelajaran kimia pada mata kuliah 

kewirausahaan di Program Studi Pendidikan Kimia 

Universitas Sriwijaya telah dilakukan. Dokumentasi 

ini dilakukan pada arsip dan dosen mata kuliah 

kewirausahaan.  

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan 

merupakan instrumen non tes berupa angket dan 

pedoman wawancara. Penyusunan angket 

merupakan hasil modifikasi dari TOSRA oleh 

Fraser (1978) berdasarkan dimensi sikap ilmiah dan 

sikap terhadap sains. Angket ini dibuat 

menggunakan skala likert 5 tingkat untuk mengukur 

sikap, persepsi atau pendapat mahasiswa mengenai 

kebutuhan Modul Pembelajaran Kimia Pendekatan 

STEM Mata Kuliah Kewirausahaan topik 

produktivitas ikan nila bagi generasi milenial. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dilakukan analisis 

secara kualitatif melalui tiga tahap analisis data 

yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) 

penarikan kesimpulan (Miles et al, 1992). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

a. Angket 

Hasil uji validitas berdasarkan penyebaran 

angket kepada responden terdapat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Skor rata-rata rhitung uji validitas angket 

Pernyataan 
Kategori 

A B C D E 

rhitung 0,69 0,68 0,75 0,79 0,77 

Rata-rata rhitung 0,741 

rtabel (N=47) 0,281 

 

Berdasarkan hasil validasi, rata-rata r 

hitung (0,741) lebih besar daripada r tabel (0,281), 

sehingga angket yang digunakan dinyatakan valid. 

Hasil uji reliabillitas angket terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas pada angket 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,991 90 

Hasil uji realibilitas angket menunjukkan bahwa 

nilai cronbach’s alpha yaitu 0,991 yang berada pada 

kategori tinggi, sehingga disimpulkan bahwa angket 

yang digunakan sudah reliabel. 

Berdasarkan hasil angket tentang persepsi 

mahasiswa terhadap kebutuhan pengembangan 

modul pembelajaran kimia mata kuliah 

kewirausahaan topik Produktivitas Ikan Nila bagi 

generasi milenial terdapat pada Gambar 1 sampai 

dengan Gambar 5. 

 
Gambar 1. Modul pembelajaran kewirausahaan 

topik produktivitas ikan nila 

dibutuhkan. 
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Gambar 2. Uji coba budidaya dibutuhkan untuk 

peningkatan produktivitas ikan nila. 

 

 
Gambar 3. Dibutuhkan modul mata kuliah 

kewirausahaan topik produktivitas 

ikan nila yang bercirikan adanya reaksi 

kimia. 

 

 
Gambar 4. Dibutuhkan pembelajaran modul pada 

topik produktivitas ikan nila dengan 

pendekatan berbasis masalah 

bernuansa STEM mata kuliah 

kewirausahaan. 

 

 
Gambar 5. Generasi milenial dalam pembelajaran 

membutuhkan modul kewirausahaan 

topik produktivitas ikan nila bermitra 

dengan pengusaha lokal. 

b. Wawancara  

Validasi instrumen wawancara 

Hasil analisis uji validitas instrumen 

wawancara kepada mahasiswa dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil analisis validasi instrumen 

wawancara kepada Mahasiswa 

No Butir Koefisien Validitas Aiken Kategori 

1 0,886 Tinggi 

2 0,896 Tinggi 

3 0,917 Tinggi 

4 0,656 Sedang 

5 0,927 Tinggi 

6 0,948 Tinggi 

7 0,906 Tinggi 

8 0,865 Tinggi 

9 0,917 Tinggi 

10 0,823 Tinggi 

Rata-rata 0,874 Tinggi 

Hasil validasi instrumen wawancara kepada 

mahasiswa menunjukan rata-rata koefisien validitas 

aiken sebesar 0,875 berada pada kategori tinggi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

instrumen wawancara kepada mahasiswa sudah 

valid. 

Hasil uji reliabilitas pedoman wawancara 

kepada mahasiswa terdapat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil uji reliability statistics pedoman 

wawancara kepada mahasiswa 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0, 735 10 

 

Hasil uji realibilitas angket menunjukkan 

bahwa nilai cronbach’s alpha yaitu 0,735 yang 
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berada pada kategori tinggi, sehingga disimpulkan 

bahwa angket yang digunakan sudah reliabel. 

Hasil analisis uji validitas instrumen 

wawancara kepada dosen mata kuliah 

kewirausahaan terdapat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil analisis validasi instrumen 

wawancara kepada dosen 
No Butir Koefisien Validitas Aiken Kategori 

1 0,917 Tinggi 

2 0,906 Tinggi 

3 0,948 Tinggi 

4 0,927 Tinggi 

5 0,865 Tinggi 

6 0,927 Tinggi 

7 0,844 Tinggi 

8 0,906 Tinggi 

9 0,938 Tinggi 

10 0,906 Tinggi 

Rata-rata 0,908 Tinggi 

 

Hasil validasi instrumen wawancara kepada 

dosen menunjukan rata-rata koefisien validitas 

aiken sebesar 0,908 berada pada kategori tinggi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

instrumen wawancara kepada dosen sudah valid. 

Hasil uji reliabilitas instrumen wawancara kepada 

dosen dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil uji reliability statistics instrumen 

wawancara kepada dosen 

Reliability Statistics 

Cronbach' s Alpha N of Items 

0 ,773 10 

 

Hasil uji realibilitas angket menunjukkan 

bahwa nilai cronbach’s alpha yaitu 0,773 yang 

berada pada kategori tinggi, sehingga disimpulkan 

bahwa angket yang digunakan sudah reliabel. Hasil 

uji validitas instrumen wawancara kepada 

Koordinator program studi terdapat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil analisis validasi instrumen 

wawancara kepada koordinator program 

studi 
No Butir Koefisien Validitas Aiken Kategori 

1 0,958 Tinggi 

2 0,896 Tinggi 

3 0,938 Tinggi 

4 0,948 Tinggi 

5 0,959 Tinggi 

6 0,948 Tinggi 

7 0,948 Tinggi 

8 0,969 Tinggi 

9 0,938 Tinggi 

10 0,906 Tinggi 

Rata-rata 0,940 Tinggi 

Hasil validasi instrumen wawancara kepada 

koordinator program studi menunjukan rata-rata 

koefisien validitas aiken sebesar 0,940 berada pada 

kategori tinggi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa instrumen wawancara kepada 

koordinator program studi sudah valid. 

Hasil uji reliabilitas instrumen wawancara 

kepada Koordinator program studi dapat dilihat 

pada Tabel 8.  

Tabel 8. Hasil uji reliability statistics instrumen 

wawancara kepada koordinator program 

studi 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,708 10 

 

Hasil uji realibilitas angket menunjukkan 

bahwa nilai cronbach’s alpha yaitu 0,708 yang 

berada pada kategori tinggi, sehingga disimpulkan 

bahwa angket yang digunakan sudah reliabel.  

Selain memberikan penilaian pada butir 

instrumen wawancara, ahli penelitian pendidikan 

MEH dan KAW juga memberikan komentar dan 

saran terhadap penggunaan Ejaan yang 

Disempurnakan (EYD) pada butir pertanyaan, 

penggunaan kata STEM dicetak miring, dan kalimat 

disederhanakan agar pertanyaan tidak bias.  

Wawancara pada mahasiswa 

Wawancara dilakukan terhadap 5 kategori 

(A, B, C, D, E) kepada 5 responden yang dipilih 

secara acak/diundi. Hasil wawancara kepada 

mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Wawancara Kepada Mahasiswa 
No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

pendapat 

Anda, 

terhadap 

kebutuhan 

modul 

pembelajaran 

kimia 

pendekatan 

STEM topik 

Produktivitas 

Ikan Nila bagi 

generasi 

milenial? 

a. IAM, FY, PA : Sangat 

setuju, pada modul yang 

membahas jenis pakan 

Ikan Nila sangat 

dibutuhkan karena dapat 

menjadi acuan dalam 

meningkatkan 

keberhasilan dalam 

budidaya Ikan Nila 

terutama di daerah 

Indralaya. 

b. MA dan AA : Setuju, 

modul topik Produktivitas 

Ikan Nila bagi generasi 

milenial diperlukan 

karena dapat 

meningkatkan 

pemahaman materi. 
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No Pertanyaan Jawaban 

2. Apakah uji 

coba atau 

praktik 

lapangan 

dalam 

budidaya Ikan 

Nila 

dibutuhkan 

pada modul 

pembelajaran 

kimia dengan 

pendekatan 

STEM? 

IAM, FY, PA, MA dan AA : 

Sangat setuju, adanya uji coba 

budidaya Ikan Nila dapat 

memberikan gambaran 

kepada mahasiswa tentang 

tata cara praktik di lapangan 

tidak sebatas teori saja 

sehingga akan meningkatkan 

pemahaman mengenai proses 

pemeliharaan Ikan Nila yang 

baik agar pertumbuhannya 

optimal. 

3. Menurut 

pendapat 

Anda, 

mengapa 

dibutuhkan 

modul dengan 

pendekatan 

STEM yang 

bernuansa 

kimia pada 

topik 

Produktivitas 

Ikan Nila bagi 

generasi 

milenial? 

a. IAM, FY, PA, AA : 

Sangat setuju, modul 

yang bernuansa kimia 

dapat mempermudah 

mahasiswa dalam 

mempelajari kandungan 

bahan kimia pada pakan 

ikan yang dapat 

meningkatkan 

produktivitas Ikan Nila.  

b. MA : Setuju, modul 

bernuansa kimia dapat 

memberikan pemahaman 

kepada mahasiswa terkait 

strategi dan cara efektif 

untuk budidaya Ikan Nila. 

4. Menurut 

pendapat 

Anda, apakah 

pendekatan 

berbasis 

masalah 

bernuansa 

STEM  

dibutuhkan 

pada modul 

kewirausahaan 

topik 

Produktivitas 

Ikan Nila bagi 

generasi 

milenial? 

a. FY, PA, dan AA : Sangat 

setuju, pendekatan STEM 

dapat meningkatkan sikap 

problem solving bagi 

mahasiswa dalam mencari 

solusi yang tepat untuk 

meningkatkan 

produktivitas Ikan Nila. 

b. IAM dan MA : Setuju, 

Pendekatan berbasis 

masalah bernuansa STEM 

dapat meningkatkan cara 

berpikir kreatif dan kritis 

dalam memecahkan suatu 

masalah serta 

mengimplementasikannya 

dalam kehidupan nyata. 

5. Bagaimana 

pendapat 

Anda, apakah 

modul 

pembelajaran 

kimia dengan 

pendekatan 

STEM yang 

bermitra 

dengan 

pengusaha 

lokal 

a. PA, dan AA : Sangat 

setuju, modul yang 

bermitra dengan 

pengusaha lokal dapat 

dijadikan bukti nyata 

sehingga memunculkan 

ide-ide baru terkait 

budidaya Ikan Nila. 

b. IAM, FY, MA : Setuju, 

modul yang bermitra 

dengan pengusaha lokal 

dapat dijadikan acuan 

No Pertanyaan Jawaban 

dibutuhkan 

pada topik 

Produktivitas 

Ikan Nila bagi 

generasi 

milenial? 

dalam tata cara budidaya 

Ikan Nila. 

 

Wawancara kepada dosen mata kuliah 

kewirausahaan  

Hasil wawancara kepada dosen pengampu 

mata kuliah kewirausahaan dapat dilihat pada Tabel 

10.  

Tabel 10. Hasil wawancara kepada dosen pengampu 

mata kuliah kewirausahaan 
No.  Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa banyak modul 

pembelajaran kimia 

dengan pendekatan STEM 

yang sudah dikembangkan 

pada mata kuliah 

kewirausahaan di Program 

Studi Pendidikan Kimia 

Universitas Sriwijaya? 

Sudah ada 8 

modul yang telah 

dikembangan 

dalam beberapa 

tahun terakhir 

yaitu : Ikan Patin, 

Telur Ayam 

Buras, Ikan 

Gabus, Tahu, 

Ikan Lele, 

Tumbuhan 

Selada, Sapi dan 

Kambing. 

2. Menurut pendapat Bapak, 

mengapa perlu dilakukan 

penelitian mengenai 

Kebutuhan Pengembangan 

modul pembelajaran kimia 

dengan pendekatan STEM 

pada mata kuliah 

kewirausahaan? 

Karena Modul 

Pembelajaran 

Kimia Berbasis 

STEM Topik 

Produktivitas 

Ikan Nila bagi 

generasi milenial 

belum ada 

dilakukan 

pengembangan 

sehingga 

dibutuhkan 

adanya 

pengembangan 

modul dengan 

topik ini.  

3. Bagaimana kebutuhan 

terhadap pengembangan 

modul pembelajaran kimia 

dengan pendekatan STEM 

pada mata kuliah 

kewirausahaan topik 

Produktivitas Ikan Nila 

bagi generasi milenial? 

Modul topik 

Produktivitas 

Ikan Nila bagi 

generasi milenial 

sangat 

dibutuhkan 

karena cocok 

dengan 

mahasiswa kita 

yang rata-rata 

tempat tinggal di 

pedesaan. 
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No.  Pertanyaan Jawaban 

Melalui 

pendekatan 

STEM mahasiswa 

dapat berpikir 

kreatif serta 

beperan aktif 

dalam kegiatan 

belajar.  

4. Bagaimana pendapat 

Bapak terkait 

pengembangan modul 

pendekatan STEM yang 

bercirikan kimia 

(chemoentrepreneurship) 

pada topik Produktivitas 

Ikan Nila bagi generasi 

milenial? 

Melalui modul 

bercirikan kimia 

harapannya 

pembelajaran 

menjadi lebih 

efisien, kegiatan 

belajar dan 

mengajar 

menjadi lebih 

praktis dan 

manfaat 

mempelajari 

materi 

pembelajaran 

dapat dirasakan 

oleh mahasiswa. 

5. Bagaimana hubungan 

pembelajaran Abad 21 

dengan modul 

pembelajaran kimia 

pendekatan STEM topik 

Produktivitas Ikan Nila 

bagi generasi milenial? 

Pada abad 21 

pembelajaran 

dapat dilakukan 

secara daring 

(online) 

mahasiswa dapat 

mengakses 

berbagai sumber 

pengetahuan dari 

internet yang 

dapat 

meningkatkan 

kreativitas dalam 

berpikir sehingga 

dapat 

meningkatkan 

semangat belajar 

sepanjang hayat. 

 

Wawancara kepada Koordinator Program 

Studi pendidikan kimia  

Hasil wawancara kepada Koordinator 

Program Studi Pendidikan Kimia terdapat pada 

Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil wawancara kepada koordinator 

program studi pendidikan kimia 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat 

Ibu terhadap 

kebutuhan modul 

pembelajaran kimia 

pendekatan STEM 

Modul pada mata 

kuliah kewirausahaan 

sifatnya sangat spesifik 

tidak memungkinkan 

untuk 

No. Pertanyaan Jawaban 

pada mata kuliah 

kewirausahaan di 

Program Studi 

Pendidikan Kimia  

Universitas 

Sriwijaya? 

digeneralisasikan. 

Maka perlu adanya 

pengembangan modul 

agar materi 

pembelajaran 

mencakup berbagai 

aspek lini 

kewirausahaan. 

2. Berdasarkan data 

dokumentasi, 

apakah benar bahwa 

modul pembelajaran 

kimia dengan 

pendekatan STEM 

topik Ikan Patin, 

Telur Ayam Buras, 

Ikan Gabus, Tahu, 

Ikan Lele, 

Tumbuhan Selada, 

Sapi, Kambing telah 

dikembangkan 

dalam beberapa 

tahun terakhir? 

Iya benar, modul 

dengan topik tersebut 

sudah dikembangkan 

dalam beberapa tahun 

terakhir. 

3. Bagaimana pendapat 

Ibu tentang 

Pengembangan 

Modul Pembelajaran 

Kimia Berbasis 

STEM Topik 

Produktivitas Ikan 

Nila bagi generasi 

milenial? 

Modul dengan 

pendekatan STEM 

dibutuhkan pada mata 

kuliah yang 

membutuhkan praktik 

lapangan. Sehingga 

perlu dilakukan 

pengembangan modul 

Topik Produktivitas 

Ikan Nila bagi generasi 

milenial. 

4. Menurut pendapat 

Ibu, apakah 

dibutuhkan modul 

dengan pendekatan 

STEM yang 

bernuansa kimia 

pada topik 

Produktivitas Ikan 

Nila bagi generasi 

milenial? 

Seharusnya 

pembelajaran itu harus 

diselipkan konten 

kimia seperti adanya 

senyawa kimia atau 

reaksi-reaksi yang 

terjadi. 

5. Apakah modul 

dengan pendekatan 

STEM Topik 

Produktivitas Ikan 

Nila bagi generasi 

milenial yang 

bermitra dengan 

pengusaha lokal 

dapat mendukung 

kurikulum merdeka? 

Dalam kegiatan 

pembelajaran bisa 

mendatangkan praktisi 

mengajar, dan bisa 

mendukung salah satu 

program kampus 

merdeka seperti 

magang bagi 

mahasiswa. 
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c. Dokumentasi 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

penelusuran pada arsip dan dokumen di Program 

Studi Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya dan 

dosen Pengampu, terdapat modul kimia mata kuliah 

kewirausahaan dengan topik 1). Ikan Patin; 2). 

Telur Ayam Buras; 3). Ikan Gabus; 4). Tahu; 5). 

Ikan Lele; 6). Tumbuhan Selada; 7). Sapi; dan 8) 

Kambing. 

 

Pembahasan  

a. Angket 

Pada instrument angket dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas dengan bantuan program 

SPSS. Uji validitas dilakukan terhadap lima 

kategori (A, B, C, D, dan E) didapatkan skor rata-

rata r hitung yaitu 0,741 dan skor rtabel (N=47) dengan 

tingkat signifikansi 5% sebesar 0,281. Perhitungan 

tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata r 

hitungnya lebih besar dari r tabel maka angket yang 

telah digunakan dikatakan valid dengan persentase 

100% sehingga tidak ada butir pertanyaan yang 

dibuang. Selanjutnya berdasarkan hasil uji 

reliabilitas didapatkan skor rata-rata Cronbach’s 

Alpha yaitu sebesar 0,991 skor tersebut lebih besar 

dari batas minimal 0,60 artinya sehingga angket 

tersebut sudah reliabel dengan kategori sangat 

tinggi. Grafik 1 sampai Grafik 5 menunjukkan data 

hasil angket yang mewakili masing-masing kategori 

A sampai E. Pada grafik 1 menunjukkan persepsi 

mahasiswa sebesar 48,94% sangat setuju bahwa 

modul Pembelajaran kewirausahaan topik 

Produktivitas Ikan Nila bagi generasi milenial 

menjadi kebutuhan yang dapat menjadi peluang 

usaha (Novriana et al., 2022). Pada grafik 2 

menunjukkan  persentase sebesar 42,55% 

mahasiswa sangat setuju bahwa uji coba budidaya 

Ikan Nila menjadi kebutuhan karena mahasiswa 

dapat memperoleh pemahaman terkait persiapan 

dalam melakukan usaha budidaya ikan nila 

(Handayani et al., 2021). Pada grafik 3 

menunjukkan persentase sebesar 46,81% 

mahasiswa sangat setuju bahwa modul topik 

produktivitas Ikan Nila yang bernuansa kimia 

menjadi kebutuhan karena dapat mempelajari 

proses pengolahan suatu bahan menjadi suatu 

produk sehingga meningkatkan motivasi dalam 

berwirausaha (Lestari et al., 2019). Pada grafik 4 

sebesar 53,19% mahasiswa sangat setuju bahwa 

pendekatan STEM menjadi kebutuhan pada modul 

topik Produktivitas Ikan Nila karena dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir untuk 

diimplementasikan pada kehidupan nyata (Fadhilah 

et al., 2022). Pada grafik 5 sebesar 48,94% 

mahasiswa sangat setuju bahwa generasi milenial 

membutuhkan modul kewirausahaan  dalam 

pembelajaran topik produktivitas ikan nila bermitra 

dengan pengusaha lokal karena mahasiswa dapat 

mengembangkan kemampuan non akademik dalam 

upaya pemberdayaan masyarakat (Marjan, 2022). 

b. Wawancara 

Validasi instrumen wawancara  

Berdasarkan hasil uji validasi instrumen 

wawancara kepada Mahasiswa butir 1 sampai 10 

dinyatakan valid dengan rata-rata skor Aiken’s V 

sebesar 0,874 yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Hasil Validasi instrumen wawancara kepada dosen 

pengampu mata kuliah kewirausahaan butir 1 

sampai 10 dinyatakan valid dengan rata-rata skor 

Aiken’s V sebesar 0,908 yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Selanjutnya hasil validasi instrumen 

wawancara kepada Koordinator Program Studi 

Pendidikan Kimia butir 1 sampai 10 dinyatakan 

valid dengan rata-rata skor Aiken’s V 0,940 yang 

termasuk dalam kategori tinggi (Rahayu et al., 

2021). 

Selain uji validitas dilakukan juga uji 

reliabilitas terhadap instrumen wawancara kepada 

mahasiswa, dosen pengampu dan koordinator 

program studi dengan menggunakan rumus pearson 

product moment didapatkan skor rata-rata 

Cronbach’s Alpha masing-masing 0,735; 0,773; 

dan 0,708. Skor tersebut lebih besar dari batas 

minimal 0,60 dengan kategori tinggi artinya 

instrumen wawancara kepada Mahasiswa, Dosen 

pengampu dan Koordinator Program Studi sudah 

reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian 

ini.  

Wawancara kepada Mahasiswa 

Berdasarkan hasil wawancara sebesar 60% 

mahasiswa menjawab sangat setuju dan 40% setuju 

bahwa modul dengan pendekatan STEM pada mata 

kuliah kewirausahaan topik Produktivitas Ikan Nila 

bagi Generasi Milenial dibutuhkan karena dapat 



35 Rohman et al., JJEC 6(1) (2024), hal. 27-39 

 

 

dijadikan sebagai acuan bagi mahasiswa dalam 

belajar mandiri, sehingga menciptakan pemikiran 

kritis, komunikatif, kolaboratif, dan kreatif 

(Trisnawati & Sari, 2019). Uji coba atau praktik 

lapangan dalam budidaya sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan keefektifan modul tidak hanya 

sebatas teori tetapi mahasiswa juga dapat 

mendapatkan pengetahuan terkait faktor-faktor 

pendukung dan penghambat yang berpengaruh 

terhadap jalannya usaha budidaya Ikan Nila (Hasan 

et al., 2021). Modul bernuansa kimia pada topik 

tersebut dibutuhkan karena dapat memberikan 

pengetahuan terkait kandungan pada pakan untuk 

peningkatan produktivitas Ikan Nila (Sari et al., 

2023). Pendekatan STEM dibutuhkan pada modul 

tersebut karena mahasiswa dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif, mandiri, dan kritis 

dalam memecahkan masalah (Santoso & Arif, 

2021). Modul pembelajaran kimia dengan 

pendekatan STEM yang bermitra dengan pengusaha 

lokal dibutuhkan karena dapat memberikan 

pengalaman dan pengetahuan dalam budidaya Ikan 

Nila sehingga berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup usahanya (Kurniati & Jumanto, 2018). 

Wawancara kepada Dosen Mata Kuliah 

Kewirausahaan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui 

wawancara kepada dosen mata kuliah 

kewirausahaan KAW sangat setuju dibutuhkan 

penelitian pengembangan modul pembelajaran 

kimia pendekatan STEM topik Produktivitas Ikan 

Nila bagi Generasi Milenial karena belum ada 

dilakukan pengembangan pada topik tersebut 

sehingga perlu dilakukan analisis kebutuhan agar 

dapat dilakukan pengembangan. Modul 

pembelajaran pada mata kuliah kewirausahaan 

jumlahnya masih sangat minim untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga dibutuhkan 

pengembangan modul di Pendidikan Kimia 

Universitas Sriwijaya. Kebutuhan modul itu 

selayaknya 28 judul modul agar dapat digunakan 

secara bervariasi. Modul topik produktivitas Ikan 

Nila bagi generasi milenial yang bernuansa kimia 

(chemoentrepreneurship) dibutuhkan karena 

mahasiswa dapat dapat belajar secara aktif dan 

berpikir kreatif melalui proses pengolahan bahan 

menjadi produk yang dapat memotivasi untuk 

berwirausaha dan meningkatkan kecakapan hidup 

(specific life skill) (Giri et al., 2020). 

Wawancara kepada Koordinator Program 

Studi Pendidikan Kimia 

Berdasarkan hasil wawancara kepada 

Koordinator Program Studi Pendidikan Kimia DKS 

setuju bahwa perlu dilakukan pengembangan modul 

dengan pendekatan STEM terkhusus pada mata 

kuliah kewirausahaan dengan topik Produktivitas 

Ikan Nila bagi Generasi Milenial agar materi 

pembelajaran mencakup berbagai aspek 

kewirausahaan. Modul yang telah dikembangkan di 

Program Studi Pendidikan Kimia jumlahnya sangat 

minim sehingga perlu dilakukan pengembangan 

modul pendekatan STEM yang bernuansa kimia 

karena dapat berpengaruh terhadap minat belajar 

(Rahmadhani & Wahyuni, 2018). 

c. Dokumentasi  

Berdasarkan dokumentasi dari data di 

Program Studi Pendidikan Kimia Universitas 

Sriwijaya dan informasi dari dosen mata kuliah 

kewirausahaan diperoleh informasi terdapat 8 

modul yang sudah dikembangkan. Jumlah modul 

tersebut masih sangat minim sehingga dibutuhkan 

pengembangan modul guna melengkapi modul di 

Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya. 

Kebutuhan modul itu selayaknya 28 (cadangan 

untuk 2 semester kali 14) judul modul agar dapat 

digunakan secara bervariasi dalam 2 semester 

dengan topik berbeda, maka dibutuhkan 

pengembangan modul pembelajaran kimia melalui 

pendekatan STEM pada mata kuliah kewirausahaan 

di Program Studi Pendidikan Kimia Universitas 

Sriwijaya topik Produktivitas Ikan Nila bagi 

Generasi Milenial. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji validitas angket, skor 

rata-rata r hitung yaitu 0,741 dengan r tabel (N=47) 

dengan tingkat signifikansi 5% sebesar 0,281. Uji 

reliabilitas didapatkan skor rata-rata Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,991 termasuk kategori sangat 

tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sangat 

dibutuhan, sangat layak dan sesuai akan modul 

pembelajaran kimia dengan pendekatan STEM pada 

mata kuliah kewirausahaan topik Produktivitas Ikan 

Nila bagi Generasi Milenial berdasarkan angket 
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